BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Sistem perhitungan dan pembagian nisbah musyarakah bank BRI Syariah
Waru Gateway pada produk retail yaitu menggunakan metode Revenue
Sharing dimana pembagian pendapatannya tanpa mengurangi komponen
biaya. Adapun formula perhitungannya adalah plafond x margin/revenue,
dimana pada sistem perhitungan dan pembagian nisbah produk retail
tersebut terdapat unsur margin yang pada dasarnya margin tersebut
merupakan prosentase keuntungan yang diharapkan dari hasil usaha yang
bisa berubah.

Menurut fatwa DSN-MUI No. 15/DSN-MUI/IX/2000 mengenai prinsip
distribusi hasil usaha dalam lembaga keuangan syariah bahwa, sistem
perhitungan dan pembagian nisbah musyarakah bank BRI Syariah Waru
Gateway pada produk retail sudah sesuai karena dalam sistem
perhitungan nisbahnya menggunakan metode Revenue Sharing yang
pembagian pendapatannya tanpa mengurangi komponen biaya. Selain itu
pada fatwa DSN-MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan
musyarakah juga sudah sesuai dimana pada sistem perhitungan dan

pembagian nisbah musyarakah pada produk retail tersebut tidak ada
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jumlah yang ditentukan diawal dan ditetapkan oleh pihak bank dan
sistem pembagian keuntungan tersebut sudah tertuang dengan jelas
dalam akad. Dan besarnya rasio bagi hasil juga berdasarkan pada jumlah
keuntungan yang diperoleh oleh nasabah serta penentuan besarnya rasio

atau nisbah bagi hasil juga dibuat pada waktu akad.

B. Saran

1.

Bagi pihak Bank BRI Syariah Waru Gateway diharapkan dapat
meningkatkan sistem pelayanan dan transparansi dalam sistem
perhitungan dan pembagian nisbah musyarakah pada produk retail
schingga tidak menimbulkan kesalahfahaman.

Diharapkan bagi pihak nasabah untuk lebih teliti dan cermat terhadap
sistem perhitungan dan pembagian nisbah yang ditawarkan oleh pihak

bank.



